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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk merakit teknik pengendalian yang sesuai dengan prinsip
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang berwawasan lingkungan melalui manipulasi semut
rangrang (Oecophylla smaragdina F.) sebagai agens pengendali hayati terhadap penggerek buah
kakao (PBK). Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh umpan makanan  dari bahan organik
dalam bentuk padat/pellet terhadap penyebaran dan kemampuan predasi semut rangrang pada
skala terbatas di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada skala terbatas di 3 kabupaten,
Sidrap, Soppeng dan Luwu, Sulawesi Selatan. yang dilaksanakan pada bulan Maret hingga
Desember 2013. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 4
perlakuan masing-masing diulang sebanyak lima kali.  Perlakuan tersebut terdiri dari 1 g pellet
gula merah, 1 g pellet udang, 1 g pellet usus ayam, dan kontrol.  Masing-masing perlakuan pellet
diikat pada buah kakao dengan jarak 4 m dari sumber semut dengan ketinggian dua meter di atas
permukaan tanah.  Pengamatan pola penyebaran semut dilakukan  dengan mengukur jarak
jelajah dari pusat pelepasan semut, kemudian dilakukan pemetaan pola penyebaran dan
kelimpahan populasi semut.  Sedangkan pengamatan kemampuan predasi semut rangrang
dilakukan dengan menempatkan larva dan pupa PBK pada permukaan daun serasah, kemudian
dihitung jumlah yang dimangsa setiap hari selama 8 jam pengamatan.
Kata kunci: Oecophylla smaragdina, Berbagai jenis pakan buatan, Conopomorpha cramerella
Sn.
Abstract
This study aims to determine the effect of artificial died formulation to increase
population and aggressive predation of weaver ants (rangrang). This research was conducted in
Belopa regions, Luwu district, South Sulawesi on April to November 2013. The draft study was
prepared by random group consisting of 4 treatments each repeated five times. The treatment
consisted of 1 g brown sugar pellet, 1 g shrimp pellet, 1 g chicken intestine pellet, and control
(without artificial died). Each treatment of pellet was tied to the canopy with a distance of 4 m
from the source of the natural nests. The results showed that of the four treatments tested, the
pod with shrimp pellets are most visited by the ant population rangrang (averaging 10.4 ants /
pod). Then followed by treatment  with brown sugar pellet (averaging 9.7 ants / pod) and the
treatment with chicken intestine pellet (average 8.2 ants / pod). While the treatment without
artificial died were increased. Differences in effect between the type of artificial died began a
five week to eight weeks and the ant population is always highest on the cocoa pods to feed
shrimp pellets thus reducing Cocoa Pod Borer attack around 7.44%
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